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ABSTRACT 
Boiler ash is palm oil mill solid waste resulting from the remaining burning of shells and fibers 
in the boiler machine. Boiler ash contains many nutrients which are very useful and can be 
applied to oil palm plants as additional fertilizer or substitute for inorganic fertilizers. This study 
aims to determine the effect of boiler ash dosing on g owth and the best boiler ash dosage for the 
g owth of oil palm seedlings in the main nursery. The research was carried out in the practice 
garden area of ITSI Medan. The research time was 4 months from December 2022 to March 
2023. This study used a non-factorial RAK design with 5 treatments and 5 replications, so that 
25 polybags were obtained. The five treatments are; A0 = 5 g  NPK, A1 = 30 g  boiler ash, A2 = 
40 g  boiler ash, A3 = 50 g  boiler ash, A4 = 60 g  boiler ash. Data analysis was done using 
ANOVA fingerprinting with DMRT (Duncan's Multiple Range Test) with a level of 5%). The 
results of the study concluded that treatment A0 showed higher seedling g owth, boiler ash doses 
with A4 treatment showed higher seedling g owth results than A1, A2, and A3. The results also 
showed that the boiler ash treatment showed no significant effect on all research parameters 
observed and measured for 16 MSA (Week After Application), namely number of leaves, plant 
height, stem diameter, total leaf area, root length, fresh weight. roots, root dry weight, crown wet 
weight and crown dry weight. 
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INTISARI 
Abu boiler adalah limbah padat pabrik kelapa sawit hasil dari sisa pembakaran cangkang dan serat 
di dalam mesin boiler. Abu boiler banyak mengandung unsur hara yang sangat bermanfaat dan 
dapat diaplikasikan pada tanaman sawit sebagai pupuk tambahan atau pengganti pupuk 
anorganik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis abu boiler 
terhadap pertumbuhan dan dosis abu boiler terbaik untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit di main 
nursery. Penelitian dilaksanakan di areal kebun praktek ITSI Medan. Waktu penelitian selama 4 
bulan dari bulan Desember 2022 hingga Maret 2023. Penelitian ini menggunakan rancangan RAK 
Non faktorial dengan 5 perlakuan serta 5 ulangan, sehingga di peroleh jumlah tanaman 25 
polybag. Kelima perlakuan tersebut adalah; A0 = 5 g  NPK, A1 = 30 g  abu boiler, A2 = 40 g  abu 
boiler, A3 = 50 g  abu boiler, A4 = 60 g  abu boiler. Analisis data dengan Sidik Ragam Anova 
dengan Uji Lanjut DMRT (Duncan’s Multiple Range Test) dengan taraf 5%). Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa perlakuan A0 menunjukkan pertumbuhan bibit yang lebih tinggi 
pertumbuhan nya, dosis abu boiler dengan perlakuan A4 menunjukkan hasil pertumbuhan bibit 
yang lebih tinggi dari A1, A2,dan A3. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa perlakuan 
pemberian abu boiler menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap semua parameter 
penelitian yang diamati dan di ukur selama 16 MSA (Minggu Setelah Aplikasi) yaitu jumlah 
daun, tinggi tanaman, diameter batang, total luas daun, panjang akar, bobot basah akar, bobot 
kering akar, bobot basah tajuk dan bobot kering tajuk. 
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Bibit yang berkualitas diperoleh melalui 

pemeliharaan yang baik. Faktor utamanya 

adalah jenis dan kualitas benih serta media 

tanam yang baik yang mampu menyediakan 

kebutuhan dasar bagi bibit untuk tumbuh dan 

berkembang. Pertumbuhan bibit yang baik 

akan menentukan pertumbuhan dan produksi 

tanaman kelapa sawit selanjutnya di lapangan 

(Pahan, 2008). Pembibitan merupakan 

kegiatan dilapangan yang bertujuan untuk 

mempersiapkan bibit siap tanam. Pembibitan 

harus sudah disiapkan sekitar satu tahun 

sebelum penanaman. Persiapan pembibitan 

menentukan sistem pembibitan yang akan 

digunakan (Setyamidjaja, 2006). Terdapat dua 

sistem pembibitan kelapa sawit, yakni melalui 

sistem satu tahap (tahap tunggal) atau single 

stage system dan sistem pembibitan dua 

tahap (tahap ganda) atau double stage. Pada 

pembibitan satu tahap, kecambah langsung 

ditanam di kantong plastik besar sehingga 

tidak perlu dibesarkan dahulu. Sedangkan pada 

pembibitan dua tahap, kecambah ditanam dan 

dipelihara dulu dalam polybag kecil selama 3 

bulan, yang disebut juga tahap awal (pre 

nursery). Baru kemudian di pindahkan ke 

dalam polybag besar selama 9 bulan. Tahap ini 

disebut juga sebagai pembibitan utama (main 

nursery) (Pardamean, 2012). Keberhasilan 

untuk menghasilkan produksi tinggi dengan 

terlebih dahulu memperhatikan pelaksanaan 

pembibitan. Pembibitan yang jika 

dilaksanakan dengan baik akan menghasilkan 

bibit yang siap berkembang dan berproduksi 

sesuai dengan potensinya (Pardamean, 2012). 

Produksi tanaman kelapa sawit merupakan 

hasil interaksi beragam faktor utama yang 

menetukan produksi tanaman dan 

mempengaruhi tingkat produksi tanaman 

(Pardamean, 2012). Pemupukan adalah salah 

satu tindakan pemeliharaan tanaman yang 

utama untuk mendapatkan pertumbuhan yang 

optimal. Pupuk adalah bahan yang diberikan 

ke dalam tanah baik yang organik maupun 

anorganik dengan tujuan untuk menambah 

kesuburan tanah dan meningkatkan 

produktivitas tanaman (Lingga & Marsono, 

2001). 

Abu boiler adalah limbah padat pabrik 

kelapa sawit hasil dari sisa pembakaran 

cangkang dan serat di dalam mesin boiler. 

Pada umumnya setiap pabrik kelapa sawit 

tidak memanfaatkan limbah padat ini 

(Anonimus, 2009). Abu boiler banyak 

mengandung unsur hara yang sangat 

bermanfaat dan dapat diaplikasikan pada 

tanaman sawit sebagai pupuk tambahan atau 

pengganti pupuk anorganik. Hasil penelitian 

dari (Arianci et al.) menjelaskan bahwa unsur 

hara yang terkandung dalam abu boiler adalah 

30 – 40% K2O, 7% P2O5, 9% CaO dan 3% 

MgO, yang dapat bermanfaat sebagai pupuk 

dan mampu memperbaiki struktur tanah. 

Kandungan unsur hara abu boiler yang di pakai 

dalam penelitian ini adalah N (0.14%), P 

(3.97%), K2O (4.23%) serta Mg (0.86%) dan 

kandungan unsur air nya 7.91% (Hasil Uji 

Laboratorium PPKS Medan 2022). 

Selain itu, penggunaan abu boiler 

dapat mengurangi beban limbah bagi 

lingkungan, mempunyai sifat kejenuhan basa 

tinggi, dapat meningkatkan pH tanah, serta 

memiliki kandungan kalium yang sangat 

banyak dan tidak digolongkan sebagai limbah 

beracun (toxic waste), sehingga dapat 

digunakan kembali sebagai pupuk (crude 

fertilizern) (Rini et al, 2009). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Praktek 

Institut Teknologi Sawit Indonesia (ITSI) 

Medan, Sumatera Utara. Waktu penelitian 

mulai 1 Desember 2022-23 Maret 2023. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah bibit PN umur 3 bulan varietas 

Simalungun, tanah ultisol lapisan top soil, 

pasir, abu boiler. Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu meteran, gembor, 

cangkul, label nama, pisau cutter, alat tulis, 

bambu, amplop kuning dan timbangan 

digital. 

Penelitian merupakan eksperimen 

dilapangan dengan menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Non 

faktorial dengan 1 Faktor yaitu abu boiler 
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dengan 5 perlakuan yaitu : A0: pupuk NPK 5 

g, A1: 30 g abu boiler, A2: 40 g abu boiler, 

A3: 50 g  abu boiler, dan A4: 60 g abu boiler. 

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan 

dimulai dengan persiapan areal penelitian, 

mengisih polybag dan penanaman, 

penyusunan polybag, pengaplikasian abu 

boiler pupuk dengan cara ditaburkan pada 

disekitar pinggiran polybag sesuai dosis 

masing- masing taraf/ perlakuan. Serta 

dilakukan penyiraman secara manual 

menggunakan gembor, bibit disiram secara 

rutin 2x/hari dengan volume 2L/polybag, 

penyiangan juga dilakukan secara manual 

yaitu mencabut gulma baik yang ada didalam 

polybag maupun diluar polybag. 

Parameter yang diamati dan yang 

diukur selama 16 MSA (masa setelah aplikasi) 

pada tanaman sampel tiap plot adalah Tinggi 

Tanaman (cm), diameter batang (cm), Jumlah 

daun (helai), total luas daun (cm2), panjang 

akar (cm), bobot basah akar (g ), bobot kering 

akar (g ), bobot basah tajuk (g ) dan bobot 

kering tajuk (g ). Untuk mengetahui pengaruh 

perlakuan yang dilakukan, maka analisis data 

dengan tabel sidik ragam ANOVA dengan uji 

lanjut  DMRT(Duncan”s multiple range test)    

dengan taraf 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Tanah 

Tanah yang digunakan sebagai media 

tanam pembibitan kelapa sawit pada penelitian 

ini adalah tanah ultisol yang berasal dari 

Kecamatan Medan Tuntungan Sumatera Utara. 

Untuk mengetahui karakteristik tanah, 

dilakukan analisis sifat tanah di awal penelitian. 

Berikut beberapa sifat tanah sebagaimana 

dicantumkan pada Tabel 1 

Tabel 1 Rataan Tinggi Tanaman 

Sumber : Data Primer, Hasil Analisis Laboratorium PT.Socfindo Medan 

 

Dari Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 

tanah ultisol sebelum diaplikasikan perlakuan 

memiliki pH sebesar 5.10 dengan kriteria agak 

rendah, C-Organik juga memiliki sebesar 

2,89% dengan kriteria rendah. Selanjutnya 

hasil analisa Nitrogen sebesar 0,20% dengan 

kriteria rendah, hasil analisis Fosfor memiliki 

sebesar 0,20% dengan kriteria agak rendah 

serta hasil analisis Kalium sebesar 0,02% 

dengan kriteria rendah serta hasil analisis 

magnesium sebesar 0.02 %. Tanah ultisol 

merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia 

yang mempunyai sebaran luas, mencapai 

45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas 

daratan Indonesia dan mempunyai potensi 

yang besar untuk digunakan sebagai lahan 

pertanian (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Tanah ultisol yang memiliki masalah 

keasaman tanah, bahan organik rendah, nutrisi 

makro rendah dan memiliki ketersediaan P 

sangat rendah (Fitriatin et at., 2014). ). Erosi 

tanah merupakan salah satu kendala fisik 

ultisol dan sangat merugikan karena dapat 

mengurangi kesuburan tanah. Apabila topsoil 

tererosi maka tanah kekurangan bahan organik 

dan unsur hara. Oleh karena itu, peningkatan 

produktivitas tanah ultisol dapat dilakukan 

melalui perbaikan tanah (ameliorasi), 

pemupukan, pengapuran dan pemberian bahan 

organik ke dalam tanah (Prasetyo dan 

Suriadikarta, 2006). 
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Tinggi Tanaman (cm) 

Parameter pengamatan pengukuran 

tinggi tanaman dilakukan pada 2 MSA hingga 

16 MSA. Adapun data rataan tinggi tanaman 

bibit kelapa sawit yang diperoleh selama 16 

MSA diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel  2 Rataan Tinggi Tanaman (cm) Bibit Kelapa Sawit 

 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui rataan 

Tinggi Tanaman bibit kelapa sawit bahwa 

perlakuan menunjukkan hasil berpengaruh 

nyata pada pengamatan 4  MSA, 6 MSA, 8 

MSA, 10 MSA, 12 MSA dan 14 MSA dan 

menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata 

pada 2 MSA dan 16 MSA. Data tertinggi 

terdapat pada perlakuan A0 (pupuk NPK 5 g ) 

yaitu 52 cm dan tinggi tanaman yang terendah 

pada perlakuan A1(30 g  abu boiler) yaitu 47 

cm. 

Munawar (2011) menyatakan bahwa 

perkembangan dan pertambahan tinggi 

tanaman sangat di pengaruhi oleh kelancaran 

penyerapan hara yang langsung diangkut dan 

diolah dalam proses fotosintesis. Menurut 

Lakitan (2000) nitrogen (N) merupakan 

penyusun klorofil, sehingga bila klorofil 

meningkat maka fotosintesis akan meningkat 

pula. Unsur hara N merupakan bahan dasar 

yang diperlukan untuk membentuk asam 

amino dan protein yang akan dimanfaatkan 

untuk proses metabolisme tanaman yang akan 

mempengaruhi pertumbuhan organ-organ 

seperti batang, daun dan akar menjadi lebih 

baik. Kandungan unsur hara N pada perlakuan 

abu boiler yaitu 0.14% sedangkan kandungan 

unsur N pada pupuk NPK yaitu 16%. Hal ini 

menujukkan unsur hara N lebih besar pada 

perlakuan A0 daripada perlakuan A1, A2, A3 

dan A4. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Gusniwati et al., 2012) bahwa pertumbuhan 

bibit kelapa sawit yang berkualitas sangat perlu 

dilakukan pemupukan, hal ini diperlukan, 

sebab tanaman membutuhkan hara yang cukup 

untuk pertumbuhan bibit. 

 

Diameter Batang (cm) Berdasarkan hasil uji 

statistika yang     d ilakukan pada parameter 

diameter batang  yang dilakukan 2 sampai 16 

MSA,  diperoleh data pada tabel 3. 
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Tabel 3 Rataan diameter Batang (cm) Bibit Kelapa Sawit 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui 

rataan diameter batang (cm) dari pengamatan 

pengukuran umur 2 MSA sampai 16 MSA, 

menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh 

nyata pada pengamatan 4 MSA, 6 MSA dan 8 

MSA. Tetapi tidak berpengaruh nyata pada 

pengamatan 2 MSA, 10 MSA, 12 MSA, 14 

MSA dan 16 MSA. Diameter batang tertinggi 

pada umur 16 MSA yaitu pada perlakuan A0 

(5 g  pupuk NPK) yaitu 3.954 cm, sedangkan 

diameter batang terendah terdapat pada 

perlakuan A2 (40 g  abu boiler) yaitu 3.438. 

Hal ini disebabkan kandungan unsur hara K 

pada perlakuan A0 lebih besar yaitu 6 % 

sedangkan kandungan unsur hara K pada 

perlakuan abu boiler hanya 4,23% (hasil lab 

PT.Socfindo Medan). Hal ini sesuai dengan 

yang pendapat Leiwakabessy (1998) 

menyatakan bahwa unsur hara K sangat 

berperan dalam meningkatkan diameter 

bonggol batang mengingat batang terdapat 

jaringan penghubung antara akar dan daun 

pada proses fotosintesis. Unsur hara   K   

sebagai   unsur   hara   yang berperan dalam 

menguatkan vigor tanaman yang dapat 

mempengaruhi besar diameter batang, selain 

itu unsur K berperan dalam pembentukan 

protein dan karbohidrat serta sebagai penguat 

batang tanaman (Lingga dan Marsono, 2001). 

 

Jumlah Daun (Helai) 

Berdasarkan hasil uji statistika yang 

dilakukan terhadap parameter jumlah daun 

pada 2 MSA sampai 16 MSA, diperoleh data 

pada tabel 4 

 

Tabel 4 Rataan Jumlah Daun (helai) Bibit Kelapa Sawit 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil tabel 

rataan jumlah daun bibit kelapa sawit bahwa 

perlakuan A0 (5 g  NPK) menujukkan hasil 

jumlah daun tertinggi yaitu 12.2 helai. 

Adapun perlakuan yang menujukkan hasil 

jumlah daun terendah pada perlakuan A1, A2, 
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dan A3 yaitu 11.2 helai. Hal ini akibat adanya 

perbedaan kandungan pupuk NPK (A0) yang 

lebih mencukupi kebutuhan unsur hara N yang 

di butuhkan untuk pertumbuhan daun 

daripada perlakuan dosis abu boiler (A1, A2, 

A3 dan A4). 

Kandungan unsur hara N dan P yang 

terdapat pada perlakuan A0 yaitu 15% N dan 

P, sedangkan kandungan unsur hara N dan P 

pada abu boiler lebih sedikit yaitu 0.14% N 

dan P 3.97 %. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Lakitan (2010), menyatakan 

bahwa ketersediaan kandungan unsur hara N 

dan P akan berdampak pada daun dalam hal 

bentuk dan jumlah. Dengan adanya interaksi 

unsur N dan P akan mempengaruhi terhadap 

ketersediaan N dalam jaringan tanaman. 

Dengan adanya interaksi N dan P menentukan 

jumlah daun dan tinggi tanaman. 

Menurut Lingga dan Marsono 

(2001), unsur hara akan mempengaruhi 

pertumbuhan jumlah daun pada tanaman, hal 

ini disebabkan unsur hara yang diserap oleh 

tanaman dapat membantu agar proses 

fotosintesis pada tanaman berjalan dengan 

baik, dengan demikian tanaman akan 

menghasilkan fotosintat (hasil fotosintesis) 

yang banyak guna untuk memacu 

pertumbuhan sel daun baru. 

Total Luas Daun (cm2) 

Berdasarkan hasil uji statistika yang 

dilakukan pada parameter total luas daun 

(cm2) diperoleh rataan sebagai berikut. 

 

Tabel 5 Total Luas Daun (cm2) 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil 

berbeda tidak nyata menurut Uji Duncan’s Multiple Range Test pada taraf 5 %. 

 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 

rataan total luas dari pengamatan pengukuran 

dari umur 2 MSA-16 MSA menunjukkan 

bahwa perlakuan berpengaruh nyata pada 

pengamatan 8 MSA, 10 MSA, dan 12 MSA. 

Tetapi tidak berpengaruh nyata pada 

pengamatan 2 MSA, 4 MSA, 6 MSA, 14 MSA 

dan 16 MSA. Data rataan diameter batang 

tertinggi di peroleh dari perlakuan A0 (5 g  

pupuk NPK) yaitu 114.83 cm2, dan untuk 

perolehan rataan total luas daun terendah pada 

perlakuan A2 (40 g  abu boiler) yaitu 92.23 

cm2. 

(Pahan, 2008) menyatakan luas daun 

pada umur yang sama beragam dari satu 

daerah dan daerah yang lain, bergantung 

dengan faktor-faktor, seperti  kesuburan, 

kelembaban tanah, dan tingkat stress air. 

Meningkatnya umur tanaman akan akan di 

sertai dengan meningkatnya total luas daun 

dengan tetap memenuhi unsur hara N. 

Menurut Winarso (2005), bila Nitrogen yang 

tersedia lebih banyak maka dapat dihasilkan 

protein lebih banyak dan daun dapat tumbuh 

lebih lebar , sehingga fotosintat yang di 

dapatkan lebih banyak pula. Hal ini sesuai 

dengan uji analisis kandungan unsur hara N 

pada perlakuan abu boiler hanya 0.14% 

sementara unsur hara N pada perlakuan A0 

yaitu 15%. Hal ini yang menyebabkan data 

rataan total luas daun perlakuan A0 lebih besar 

daripada perlakuan A1, A2, A3 dan A4. 

Panjang Akar (cm) 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
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dengan pemupukan abu boiler terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit maka 

diperlukan pengukuran parameter panjang akar 

bibit kelapa sawit. Adapun hasil uji 

perhitungan pengukuran panjang akar dapat 

dilihat pada tabel 6 rataan panjang akar. 

Tabel 6 Rataan Panjang akar (cm) 

 

 

Berdasarkan hasil uji statistika yang 

dilakukan pada parameter panjang akar (cm) 

pada pengamatan diakhir penelitian pada 16 

MSA. Diperoleh panjang akar tertinggi pada 

perlakuan A0 (5 g  pupuk NPK) yaitu 80.2 cm. 

Data rataan daun terendah pada perlakuan A1 

(30 g  abu boiler) yaitu 66 cm. Hal ini terjadi 

karena pemberian pupuk standar yang 

kandungan unsur hara lebih tersedia tercukupi 

untuk pertumbuhan akar.  Faktor lain juga yang 

mempengaruhi penyebaran akar adalah 

ketersedian akar. Pada penelitian ini saat 

aplikasi pemupukan abu boiler terjadi 

penggumpalan sehingga jangkauan akar untuk 

mendapatkan sumber hara kurang maksimal. 

Tabel 6 menunjukkan hasil uji 

statistik pengaruh pemberian dosis abu 

boiler terhadap bibit kelapa sawit adalah 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

panjang akar tanaman. Akar merupakan 

bagian yang paling aktif menyerap air dan 

unsur hara yang ada dalam tanah. Oleh sebab 

itu hal yang utama dalam penyerapan unsur 

hara ditentukan oleh ketersediaan akar serta 

jangkauan kemapuan akar dalam menyerap 

unsur hara. 

 

Bobot Basah Akar (g ) 

Untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

abu boiler terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit maka diperlukan pengukuran bobot 

basah akar. Adapun hasil uji rataan 

perhitungan pengukuran bobot basah akar 

dapat dilihat pada tabel 7. 
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Tabel 7 menunjukkan bahwa 

berdasarkan uji statistik pengaruh perlakuan 

abu boiler tidak nyata terhadap parameter 

bobot basah akar tanaman. Data rataan 

panjang akar tertinggi di peroleh dari 

perlakuan A0 (5 g  pupuk NPK) yaitu 31.26 

cm, dan yang terendah pada perlakuan A2 (40 

g  abu boiler) yaitu 23.46 cm. Hasil tidak nyata 

ini diduga dapat disebabkan karena lambatnya 

daya serap akar terhadap unsur hara N dan 

kekurangan unsur hara yang di butuhkan oleh 

tanaman agar dapat bertumbuh dengan 

optimal. Berdasarkan hasil uji lab analisa 

kandungan unsur hara yang terdapat di abu 

boiler memiliki kandungan unsur hara N 

sebesar 0.14%, 3,97% P2O5, K2O sebesar 

4,23% dan 0.86 MgO. Kandungan unsur hara 

pada perlakuan A0 (5 g  NPK) lebih cukup 

untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman yang 

memiliki kandungan unsur N;15 %, P2O5;15 

%, K;6 % serta Mg; 4%. 

 

Bobot Kering Akar (g) 

Berdasarkan hasil Uji statistika yang 

dilakukan pada pengamatan diakhir penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis 

abu boiler terhadap pertumbuhan bibit kelapa 

sawit dilakukan pengamatan pengukuran 

parameter penelitian yakni bobot kering akar 

sehingga diperoleh data rataan bobot kering 

akar pada tabel 8. 

 

Tabel 8 Rataan Bobot Kering Akar 

 

Tabel 8 menunjukkan hasil uji statistik 

pengaruh pemberian dosis abu boiler terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar 

tanaman. Perlakuan A0 (menunjukkan hasil 

tertinggi yaitu 6.7 g  sedangkan yang terendah 

pada perlakuan A1 (30 g  abu boiler) yaitu 

5.68. Hal ini dapat diduga dikarenakan dosis 

yang kurang untuk mencukupi kebutuhan hara 

yang di butuhkan oleh tanaman di fase 

pembibitan main nursery sehingga tidak 

seimbang pada perlakuan dosis abu boiler. 

Hamzah (2014) menjelaskan bahwa berat 

kering bibit merupakan indikator utama 

penentuan kualitas bibit yang dipengaruhi oleh 

tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

luas daun, dan pertumbuhan vegetatif tanaman 

lainnya. Menurut Nanda Satria dkk (2015), 

tinggi   rendahnya   berat   kering   tanaman 

tergantung   pada   banyak   atau   sedikitnya 

serapan unsur hara yang berlangsung selama 

proses pertumbuhan tanaman. 

 

Bobot Basah Tajuk (g ) 

Berdasarkan hasil Uji statistika yang 

dilakukan pada pengamatan di akhir 

penelitian untuk mengetahui pengaruh 

pemebrian dosis abu boiler terhadap 

pertumbuhan  bibit kelapa sawit dilakukan 

pengamatan pengukuran parameter penelitian 

yakni bobot basah tajuk sehingga diperoleh 

data rataan bobot basah tajuk pada tabel 9. 

 

 

 

 

 



5480                                                Jurnal Pertanian Agros Vol.26 No.1, Januari 2024: 5472-5483 
 

 

Tabel 9 bobot basah tajuk 

 

Tabel 9 menunjukkan hasil uji statistik pengaruh pemberian dosis abu boiler terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah tidak berpengaruh nyata terhadap bobot basah tajuk 

tanaman. Perlakuan A0 (menunjukkan hasil tertinggi yaitu 114.4 g  sedangkan yang terendah 

pada perlakuan A1 (30 g  abu boiler) yaitu 86.28 g . Rendahnya rataan bobot basah tajuk pada 

perlakuan A1, A2, A3, A4 kemungkinan disebabkan karena ketersediaan unsur hara yang 

rendah. Ini didukung oleh pendapat Agustina (2014), unsur hara N sangat berperan untuk 

pertumbuhan vegetatif dan K berperan dalam proses fotosintesis. Apabila hara kalium pada daun 

berkurang maka kecepatan asimilasi CO2 akan menurun, dengan tersedianya hara K dapat 

meningkatkan pertumbuhan tajuk tanaman. 

 

Bobot Kering Tajuk (g ) 

Berdasarkan hasil Uji statistika yang dilakukan pada pengamatan diakhir penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis abu boiler terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit 

dilakukan pengamatan pengukuran parameter penelitian yakni bobot kering tajuk sehingga 

diperoleh data pada tabel  10. 
 

Tabel 10 Rataan Berat Kering Tajuk (g) 

Perlakuan Rataan 

A0 80.2 

A1 66.0 

A2 68.0 

A3 71.4 

A4 72.4 

SIGNIFIKAN tn 

KK 10.60% 

 

Tabel 10 menunjukkan hasil uji  statistik 

pengaruh pemberian dosis abu boiler terhadap 

pertumbuhan bibit kelapa sawit adalah tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk 

tanaman. perlakuan A0 (menunjukkan hasil 

tertinggi yaitu 44.6 sedangkan yang terendah 

pada perlakuan A1(30 g  abu boiler) yaitu 

36.68. Hal ini juga diperkuat oleh Satria (2015), 

menyatakan bahwa pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman sangat dipengaruhi 

oleh unsur hara yang tersedia, pertumbuhan 

akan maksimum unsur jika hara yang tersedia 

dalam keadaan optimum dan seimbang. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

1. Perlakuan aplikasi abu boiler di 

pembibitan Main Nursery dengan 
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menggunakan dosis A1 (30 g ), A2 (40g ), A3 

(50 g ) dan perlakuan dosis A4 (60 g ) 

menunjukkan pengaruh yang tidak nyata pada 

semua parameter penelitian yang diamati dan 

di ukur selama 16 MSA yaitu jumlah daun, 

tinggi tanaman, diameter batang, total luas 

daun, panjang akar, bobot basah akar dan tajuk 

serta bobot kering akar dan tajuk. 

2. Dosis abu boiler yang menunjukkan 

hasil terbaik yaitu perlakuan A4 (60 g ), 

dimana perlakuan ini menunjukkan 

perkembangan dan pertumbuhan bibit lebih 

baik dari perlakuan semua dosis abu boiler. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait 

dosis abu boiler yang tepat, sesuai yang di 

butuhkan dalam fase bibit di main nursery, 

serta penggunaan tanah yang lebih subur dan 

dilakukan nya penelitian dalam waktu yang 

lebih lama agar mendapatkan hasil yang lebih 

maksimal. 
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